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berarti distraksi dapat berpengaruh terhadap meningkatnya kemungkinan
pengemudi memikirkan suatu hal yang kompleks dalam satu waktu.
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1. PENDAHULUAN

Jumlah kendaraan mobil di Indonesia megalami peningkatan tiap tahunnya, berdasarkan data dari
BPS (Badan Pusat Statistik) didapatkan jumlah kendaraan mobil penumpang pada tahun 2019 mencapai
15.592.419 unit, pada tahun 2020 mencapai 15.797.746 unit, dan pada tahun 2021 mencapai 16.413.348
unit (Basyari & Alva, 2024). Jumlah kendaraan mobil yang meningkat dan tidak diimbangi dengan
perkembangan infrastruktur dapat berdampak terhadap peningkatan angka kemacetan bahkan
kecelakaan. Pada saat berada di tengah kemacetan saat mengemudi banyak terjadi aktivitas motorik
yang dilakukan oleh tangan maupun kaki, terlepas kendaraan yang digunakan bersifat manual atau
matic (Nugroho, 2022). Aktivitas tersebut antara lain mengontrol kemudi, mengontrol kecepatan, dan
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aktivitas lainnya yang tidak secara langsung berkaitan dengan proses berkendara itu sendiri, seperti
bercakap-cakap dengan teman seperjalanan, mengganti saluran radio, mendengarkan musik atau
audiobook, mengoperasikan navigasi, bahkan menggunakan telepon seluler (ponsel) (Halim et al.,
2021).

Peningkatan beban kerja mental serta penurunan konsentrasi terhadap pengemudi bahkan
mempengaruhi performa pengemudi hingga berdampak pada kecelakaan (Zeller et al., 2020). Hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Kespe & Trick, 2024), menyatakan bahwa pengemudi dengan gangguan
suara memiliki chance response time yang lebih lama, dan tingkat kestabilan mengemudi yang kurang
baik pada kondisi jalan yang kompleks. Kecelakaan lalu lintas (lakalantas) setidaknya menyebabkan
1,35 juta orang meninggal setiap tahun di dunia. Berdasarkan estimasi World Health Organization atau
WHO, angka kematian akibat lakalantas di Indonesia pada tahun 2016 mencapai tidak kurang dari
12,2% per-100.000 kasus. Angka ini lebih rendah bila dibandingkan dengan angka kematian akibat
lakalantas di Kawasan Asia Tenggara dan global yang secara berurutan mencapai 20,7% per-100.000
dan 18,2% per-100.000 kasus. Kementerian Perhubungan R1 (Kemenhub RI) melaporkan bahwa angka
kematian lalu lintas rerata di Indonesia mengalami kenaikan 16,6% setiap tahun. Kerugian materi yang
diakibatkan oleh lakalantas konsisten di atas 200 miliar rupiah dalam rentang tahun 2011 - 2017.
Bahkan, angka kerugian ini mencapai puncak pada tahun 2012, yaitu sebesar 298 miliar rupiah
(Buntara, 2019).

Penelitian ini mempelajari tentang ergonomi kognitif pada pengemudi, Menurut Asosiasi
Internasional Ergonomi, Cognitive Ergonomi (CE) atau ergonomi kognitif adalah cabang ilmu
ergonomi yang berhubungan dengan proses mental manusia, mulai dari persepsi, ingatan, dan reaksi,
sebagai akibat dari hubungan interaksi manusia terhadap elemen sistem (Annisa et al., 2021). Ergonomi
kognitif mempelajari kognisi dalam sistem kerja dengan tujuan mengoptimalkan kesejahteraan manusia
dan performa sistem. Ergonomi kognitif berupaya dalam menyelidiki proses-proses mental di dalam
diri manusia dengan cara objektif dan ilmiah (Bergman et al., 2021). Kognisi pengemudi dipengaruhi
oleh beberapa faktor, salah satunya adalah beban kerja mental yang merupakan konstruksi multidimensi
yang mengacu pada kemampuan operator untuk memenuhi tuntutan pemrosesan informasi dari suatu
tugas atau sistem (Jumratun et al., 2024; Putri et al., 2024). Secara umum, beban kerja terkait dengan
kinerja pengguna, seperti tingkat beban kerja sedang yang terkait dengan tingkat kinerja yang dapat
diterima pengguna, beban kerja tinggi, atau tuntutan pemrosesan sistem tinggi yang tidak dapat
ditangani pengguna secara efisien, hal ini berdampak pada penurunan kinerja pengguna (Kulsaputro et
al., 2024). Faktor yang mempengaruhi kognisi pengemudi juga adalah lingkungan kerja, menurut
(Rahayu & Rushadiyati, 2021) tentang lingkungan kerja sebagai segala sesuatu yang berkaitan dengan
aspek fisik dan psikologis yang secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi pekerja. Selain
itu, tergantung kondisi lingkungan kerja, baik atau sinkron seseorang dapat melakukan aktivitas secara
optimal, sehat, aman dan nyaman.

Yang dapat menjadi distraksi terhadap penjelasan di atas, salah satunya mengemudi sambil
mendengarkan Audiobook, menurut (Wallin, 2022), media audiobook merupakan media yang
terjangkau, mudah diakses oleh warga dan mudah diduplikasi oleh siswa dalam merangkum materi
sesuai topik dengan urutan presentasi yang tetap, pasti serta dapat berfungsi sebagai media
pembelajaran mandiri (McKenzie et al., 2021). Sebuah alat untuk belajar mandiri, untuk sebagai media
mengisi kebosanan. Narator sebagai peserta membacakannya kata demi kata untuk menginterpretasikan
gambar dan ilustrasi yang terdapat dalam isi buku cetak. Buku audio mudah diakses melalui gadget,
radio, komputer/laptop, dan sebagainya.

Salah satu simulasi objek konkret yang dipergunakan ialah Driving Simulator. Driving simulator
(Simulasi Mengemudi) merupakan suatu sistem dimana pengemudi seolah-olah sedang mengemudi
secara pribadi (Taufan & Hartawan, 2022). Penggunaan driving simulator memungkinkan pengukuran
performa berkendara dapat dilakukan pada lingkungan yang aman, dan variabel penggangu dapat
disesuaikan secara virtual yang dapat diatur secara identik dan dapat digunakan secara berulang, pada
saat mengemudi dilakukan perekaman gelombang otak menggunakan muse brain sensing headband
yang merupakan alat EEG (electroencephalography) yang berfungsi untuk merekam gelombang otak,
dan terhubung menggunakan software pada smartphone melalui koneksi bluetooth (Hutajulu & Sarvia,
2023). Pada penelitian yang dilakukan dengan penggunaan muse sensing headband terhadap berkendara
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didapatkan hasil akhir akurasi data sensor minimal 75,8% hingga 96,7% dengan rata-rata akurasi 81,1%
sehingga muse sensing headband dapat merekam gelombang otak secara efektif karena kenyamanan
dan keberhasilannya dalam mendeteksi keadaan fisiologis (LaRocco et al., 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mendengarkan audiobook terhadap performa
berkendara. Pengukuran performa berkendara ditentukan dari jumlah kesalahan berkendara dan
aktivitas gelombang otak berkendara yang diukur menggunakan muse brain sensing headband pada saat
mengemudi dengan gangguan suara berupa mendengarkan audiobook.

2. METODE

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan desain eksperimen Quasi Experimental dengan bentuk
Counterbalance Design, yang dipilih karena adanya batasan dalam penelitian (Sudiarno & Wahyuni P,
2020). Eksperimen bertujuan untuk mengetahui dampak dari perlakuan yang diberikan secara sengaja,
dan dianggap valid karena pengontrolan ketat terhadap variabel pengganggu. Penelitian ini
menganalisis performa pengendara dengan pengalaman berbeda berdasarkan lama mengemudi dan
jenis kelamin, menggunakan simulator dan headband pengindera otak untuk merekam aktivitas
gelombang otak (Arib et al.,, 2024). Dua perlakuan dilakukan: mengemudi tanpa dan sambil
mendengarkan audiobook selama 10 menit. Headband Muse merekam aktivitas gelombang otak pada
sinyal TP9, AF7, AF8, dan TP10, menghasilkan data EEG (electroencephalography) dalam satuan
desibel (dB) yang berkisar 0—100 dB. Data mentah ini kemudian diolah menggunakan aplikasi Mind
Monitor untuk menampilkan kondisi gelombang Alpha, Beta, Theta, Delta, dan Gamma selama
perekaman (Ji et al., 2020).

Gelombang otak manusia dibagi menjadi beberapa jenis berdasarkan frekuensi dan amplitudo.
Gelombang Alpha (8Hz-13Hz) terjadi saat otak rileks namun sadar, berbeda dengan meditasi.
Gelombang Beta (13Hz—30Hz) muncul saat otak aktif dan berpikir logis, sering kali dalam keadaan
stres dengan perhatian terbagi. Gelombang Gamma (30Hz—-42Hz) terkait dengan emosi tinggi dan
merupakan gelombang tercepat. Gelombang Delta (0,5Hz—-4Hz) terjadi saat tidur tanpa mimpi dan
selama meditasi mendalam, sedangkan Gelombang Theta (4Hz—-8Hz) muncul saat pikiran kreatif dan
inspiratif, serta saat bermimpi.

Setiap gelombang akan dirata-ratakan untuk mengetahui nilai masing-masing gelombang otak
untuk menguji kinerja berkendara yang diperoleh dari jumlah kesalahan mengemudi. Uji statistik
dilakukan dengan menggunakan software SPSS, uji statistik yang dilakukan adalah uji regresi linier
berganda, uji t sampel berpasangan, dan uji Wilcoxon.

2.1 Regresi Linear Berganda

Uji regresi linier berganda merupakan suatu metode yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
suatu variabel independen terhadap variabel dependen. Model regresi linier berganda cocok digunakan
apabila model tersebut memenuhi uji asumsi Kklasik seperti uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji t dengan penjelasan sebagai berikut (Fole et al., 2025).
a. Uji Normalitas

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah nilai sisa berdistribusi normal. Model regresi
yang baik memiliki nilai residu yang terdistribusi normal. Saat ini para ahli telah mengembangkan
banyak metode untuk melakukan uji normalitas. Beberapa di antaranya adalah uji Kolmogorov-
Smirnov dan uji Liljefors (Fole et al., 2024).
b. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas merupakan keadaan dimana terdapat hubungan sempurna atau hampir linier
antar variabel independen dalam suatu model regresi. Suatu model regresi dikatakan multikolinear jika
terdapat fungsi linier sempurna untuk sebagian atau seluruh variabel bebas yang ada pada fungsi linier
tersebut. Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah di dalam model regresi terjadi
hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna di antara beberapa atau semua variabel
bebas. ketika ada korelasi atau hubungan antar variabel menggunakan VIF (Susanti & Saumi, 2022).
c. Heteroscedastisitas
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Heteroskedastisitas adalah suatu kondisi dimana varian residu seluruh observasi dalam suatu
model regresi tidak sama. Uji heteroskedastisitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk
menentukan apakah varian residual dari model regresi adalah konstan (Firdausya & Indawati, 2023).
d. Autokorelasi

Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara kesalahan kesalahan pada
periode tertentu dengan kesalahan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya) pada model regresi linier.
Uji autokorelasi bertujuan untuk memeriksa apakah terdapat korelasi pada model regresi linier antara
interfering error pada periode t dengan interfering error pada periode t—1 (sebelumnya) (Puspa et al.,
2021).

2.2 Uji Wilcoxon dan Independent Sample T-Test

Wilcoxon dan Independent Sample T-Test digunakan untuk membandingkan dua sampel dan
menentukan signifikansi perbedaan antara dua kelompok data yang berpasangan. Untuk Uji
Independent Sample T-test data yang digunakan berskala nominal dan ordinal, sebaran datanya normal,
sedangkan uji Wilcoxon sebaran datanya tidak normal. Uji Wilcoxon juga merupakan uji yang sama
dengan uji t sampel berpasangan yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata
antara dua sampel berpasangan (Gunawan et al., 2021).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Jumlah Kesalahan Berkendara

Jumlah kesalahan saat berkendara diperoleh dari jumlah pelanggaran partisipan yang didapatkan
pada saat melakukan simulasi berkendara menggunakan driving simulator dengan distraksi audiobook
dan tanpa audiobook pada software City Car Driving. Berikut persentase dari jumlah pelanggaran
responden saat mengemudi dengan 2 perlakuan:

Percentage Chart of Number of Violations

Audiobook Distraction No Distractions

Gambar 1. Diagram Persentase Jumlah Pelanggaran
Sumber : Data Diolah (2024)

Berdasarkan Gambar 1, dapat diketahui bahwa pesrsentase pelanggaran berkendara dengan

distraksi audiobook (58%) lebih besar dibanding berkendara tanpa distraksi audiobook (42%).
Berikut grafik dari jumlah pelanggaran oleh masing-masing responden:
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Gambar 2. Jumlah Pelanggaran Masing-Masing Responden
Sumber : Data Diolah (2024)

Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat bahwa responden 1 sampai responden 10 merupakan
pengemudi dengan pengalaman Amatir, sementara responden 11 sampai responden 20 merupakan
pengemudi dengan pengalaman Expert. Jumlah pelanggaran berkendara paling banyak didapatkan dari
responden 16 (Expert) pada saat diberikan distraksi audiobook dengan jumlah pelanggaran sebanyak
30 pelanggaran, sedangkan jumlah pelanggaran paling sedikit didapatkan dari responden 2 (Amatir),
Responden 13 (Expert), dan Responden 14 (Expert) pada saat berkendara tanpa distraksi dengan jumlah
pelanggaran sebanyak 3 pelanggaran. Namun berdasarkan analisis tersebut dapat diketahui bahwa
pengalaman berkendara tidak dapat dijadikan dasar terhadap pelanggaran yang dilakukan.

Selanjutnya grafik jumlah kesalahan berkendara masing-masing perlakuan:

Number of violations of each treatment

300
266

250

196
200

150
100

50

Audiobook Distraction Mo Distractions

Number of Viclations

Gambar 3. Jumlah Pelanggaran Masing-Masing Perlakuan
Sumber : Data Diolah (2024)

Berdasarkan Gambar 3, dapat dilihat bahwa jumlah pelanggaran berkendara dengan distraksi
audiobook (266) lebih banyak dibanding berkendara tanpa distraksi audiobook (196).

3.2 Aktivitas Gelombang Otak

Aktivitas gelombang otak diperoleh dari perekaman menggunakan alat pendeteksi aktivitas
gelombang otak yakni Muse dengan bantuan software Muse Monitor. Hasil perekaman aktivitas
gelombang otak didapatkan data mentah pada sinyal TP9, AF7, AF8, dan TP10. Masing-masing sinyal
tersebut merekam aktivitas gelombang otak alpha, theta, beta, delta, dan gamma, dengan hasil
perekaman data EEG (electroenchepalography) menggunakan nilai Power Spectral Density dalam
satuan desibel (dB) yang berkisar 0 — 100 dB dari setiap sensornya.

Berikut grafik rata-rata masing-masing aktivitas gelombang otak responden:
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Average Brain Wave Activity of Respondents
80,00
70,00
60,00 \/_\
50,00
40,00
30,00 Delta Theta Alpha Beta Gamma

Audiobook Distraction 64,07 60,24 71,22 72,74 51,54
Mo Distractions 57,53 55,59 66,64 61,69 42,64

=== Audiobook Distraction No Distractions

Gambar 4. Rerata Aktivitas Gelombang Otak
Sumber : Data Diolah (2024)

Berdasarkan Gambar 4, terlihat rata-rata aktivitas kelima gelombang otak lebih tinggi pada saat
berkendara sambil mendengarkan audiobook, hal ini dapat diartikan bahwa berkendara dengan
gangguan mendengarkan audiobook dapat meningkatkan beban kerja otak atau kognitif pengemudi
dengan urutan aktivitas gelombang otak dari tertinggi berada pada Beta, Alpha, Delta, Theta, dan
terendah pada Gamma. Gelombang otak beta yang merupakan gelombang otak tertinggi adalah
gelombang otak yang terjadi ketika otak manusia berpikir logis dengan perhatian terbagi atau
memikirkan suatu hal yang kompleks dalam satu waktu. Jadi dapat diartikan bahwa berkendara sambil
mendengarkan audiobook dapat meningkatkan kemungkinan pengemudi memikirkan sesuatu yang
kompleks dalam satu waktu.

Sedangkan pada perlakuan mengemudi tanpa mendengarkan audiobook, urutan gelombang otak
tertinggi terdapat pada gelombang otak Alpha, Beta, Delta, Theta, dan Gamma. Gelombang otak alfa
yang merupakan gelombang otak tertinggi pada pengobatan berkendara tanpa mendengarkan
audiobook merupakan gelombang otak yang terjadi pada saat pikiran manusia dalam keadaan rileks
namun masih dalam keadaan sadar.

3.3 Pengaruh Perlakuan Terhadap Performa Berkendara
Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap performa berkendara, dilakukan uji regresi linier
berganda menggunakan uji F dengan bantuan software SPSS. Hipotesis yang akan digunakan dalam uji
F adalah sebagai berikut:
a. HO: Jika nilai F yang dihitung < nilai F tabel maka HO diterima. Jika HO diterima dan H1 ditolak,
maka dapat diartikan bahwa tidak ada pengaruh perlakuan terhadap performa berkendara.
b. H1: Jika nilai F dihitung > nilai F tabel maka H1 diterima. Jika H1 diterima dan HO ditolak, maka
dapat diartikan bahwa ada pengaruh perlakuan terhadap performa berkendara.

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Perlakuan terhadap Performa
Treatment Adjusted R-Square F Ftab. | Result
Using Audiobook 0,168 0,454 2,96 HO
Without Audiobook 0,091 0,684 2,96 HO

Sumber : Data Diolah (2024)

Pada tabel hasil pengujian diperoleh nilai F dihitung < F tabel, dapat diartikan bahwa tidak ada
pengaruh perlakuan terhadap performa berkendara. Dari tabel hasil uji regresi, dapat diketahui bahwa
persentase pengaruh setiap perlakuan berdasarkan aktivitas gelombang otak terhadap performa
mengemudi hanya 16,80% saat diberikan perlakuan mendengarkan buku audio, dan hanya 9,10% saat
mengemudi tanpa mendengarkan buku audio. Artinya, dari kedua perlakuan tersebut, tidak berpengaruh
pada performa saat berkendara.

3.4 Perbandingan Pengalaman Dalam Performa Berkendara
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Dalam pengujian ini, T-Test sampel independen digunakan untuk mengetahui apakah pengalaman
berkendara antara ahli dan amatir memiliki perbedaan yang signifikan satu sama lain dalam performa
berkendara. Hipotesis yang digunakan dalam uji-T adalah:

a. HO: Jika nilai (Sig. (2-tailed)) < 0,05 maka HO diterima. Jika HO diterima dan H1 ditolak maka dapat
diartikan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara pengalaman ahli dan amatir dalam performa
berkendara.

b. H1: Jika nilai (Sig. (2-tailed)) > 0,05 maka H1 diterima. Jika H1 diterima dan HO ditolak, maka
dapat diartikan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara pengalaman ahli dan amatir dalam
performa berkendara.

Tabel 2. Hasil Uji-T Pengalaman terhadap Performa

Variable Sig. Critical Value | Result
Driving 0,586 0,05 H1
Performance

Sumber : Data Diolah (2024)

Pada tabel hasil pengujian di atas yang dilakukan oleh peneliti diperoleh nilai (Sig. (2-tailed)) >
0,05, dapat diartikan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara pengalaman ahli dan amatir
dalam performa berkendara.

3.5 Perbandingan Perlakuan Terhadap Gelombang Otak dan Jumlah Kesalahan Berkendara

Dalam tes ini, T-Test sampel independen digunakan pada data yang didistribusikan secara normal
dan tes Wilcoxon untuk data yang tidak didistribusikan secara normal untuk menentukan apakah efek
perlakuan antara mengemudi sambil mendengarkan buku audio dan tanpa mendengarkan buku audio
memiliki perbedaan yang signifikan satu sama lain pada aktivitas gelombang otak dan jumlah kesalahan
saat mengemudi. Hipotesis yang digunakan dalam uji-T adalah:

a. HO: Jika nilai (Sig. (2-tailed)) < 0,05 maka HO diterima. Jika HO diterima dan H1 ditolak, maka
dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pengaruh pengobatan terhadap
aktivitas gelombang otak dengan jumlah kesalahan.

b. H1: Jika nilai (Sig. (2-tailed)) > 0,05 maka H1 diterima. Jika H1 diterima dan HO ditolak, maka
dapat diartikan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara efek pengobatan terhadap aktivitas
gelombang otak dengan jumlah kesalahan.

Tabel 3. Hasil Uji Independent Sample T-Test Perbandingan Perlakuan Mengemudi Terhadap
Gelombang Otak dan Jumlah Kesalahan Berkendara

Variable Sig. Critical Value | Result
Delta 0,000 0,05 HO
Theta 0,000 0,05 HO
Alpha 0,000 0,05 HO
Beta 0,000 0,05 HO

Driving Errors 0,062 0,05 H1

Sumber : Data Diolah (2024)

Pada tabel hasil pengujian di atas yang dilakukan oleh peneliti diperoleh nilai (Sig. (2-tailed)) >
0,05 pada jumlah kesalahan, dapat diartikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara
pengaruh perlakuan yang berbeda terhadap jumlah kesalahan mengemudi.

Sedangkan variabel gelombang otak Delta, Theta, Alpha, dan Beta diperoleh nilai (Sig. (2-tailed))
< 0,05, dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara efek perlakuan yang berbeda
Pada gelombang otak.
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Karena variabel Gamma memperoleh data yang tidak berdistribusi normal, maka dilakukan uji
Wilcoxon untuk variabel tersebut (Anisa & Annastasia, 2021). Hipotesis yang digunakan dalam tes
Wilcoxon adalah:

a. HO: Jika nilai (Sig. (2-tailed)) < 0,05 maka HO diterima. Jika HO diterima dan H1 ditolak, maka
dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan pengaruh pengobatan terhadap aktivitas gelombang otak
Gamma.

b. H1: Jika nilai (Sig. (2-tailed)) > 0,05 maka H1 diterima. Jika H1 diterima dan HO ditolak, maka
dapat diartikan bahwa tidak ada perbedaan pengaruh pengobatan terhadap aktivitas gelombang otak
Gamma.

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Perbandingan Perlakuan Mengemudi
Terhadap Gelombang Otak Gamma

. . Critical
Variable Sig. Value Result
Gamma 0,000 0,05 HO

Sumber : Data Diolah (2024)

Pada tabel hasil pengujian di atas yang dilakukan oleh peneliti, nilai (Sig. (2-tailed)) sebesar < 0,05
dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan pengaruh perlakuan terhadap aktivitas gelombang otak
Gamma.

3.6 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, Berdasarkan hasil penelitian, jumlah
pelanggaran berkendara tertinggi ditemukan pada 1 responden pengemudi ahli yang diberikan distraksi
audiobook dengan total 30 pelanggaran, sementara pelanggaran paling sedikit terjadi pada 1 responden
amatir dan 2 responden ahli yang mengemudi tanpa distraksi dengan hanya 3 pelanggaran. Namun,
meskipun terdapat perbedaan dalam jumlah pelanggaran, pengalaman berkendara tidak dapat dijadikan
indikator utama dalam menentukan jumlah pelanggaran yang dilakukan.

Berkendara dengan gangguan audiobook cenderung meningkatkan beban kerja kognitif
pengemudi yang terlihat dalam aktivitas gelombang otak yang lebih dominan pada gelombang Beta.
Gelombang otak Beta yang tercatat sebagai gelombang tertinggi mengindikasikan bahwa pengemudi
cenderung berpikir lebih kompleks dan membagi perhatian mereka antara mengemudi dan
mendengarkan audiobook. Sementara itu, berkendara tanpa distraksi lebih banyak didominasi oleh
gelombang Alpha yang menandakan keadaan rileks namun masih dalam keadaan sadar. Meskipun
demikian, tidak ditemukan pengaruh signifikan antara perlakuan yang berbeda terhadap performa
berkendara, seperti yang terlihat dari hasil uji regresi yang menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan
terhadap performa hanya sekitar 16,80% untuk distraksi audiobook dan 9,10% untuk tanpa distraksi.
Selain itu, pengalaman pengemudi expert dan amatir tidak menunjukkan perbedaan signifikan dalam
hal kesalahan berkendara. Namun, terdapat perbedaan signifikan dalam pengaruh perlakuan terhadap
aktivitas gelombang otak.

4. KESIMPULAN

Setelah semua proses dilakukan dalam penelitian ini, maka akan diberikan kesimpulan sesuai
dengan hasil analisis dan tujuan penelitian. Berikut adalah beberapa kesimpulan dalam penelitian ini:
Ada pengaruh perlakuan terhadap performa berkendara tetapi tidak terlalu signifikan. Dari kedua
perlakuan, berkendara menggunakan audiobook memberikan pengaruh terhadap kognisi pengendara
namun tidak terlalu signifikan (16,80%) dibandingkan dengan berkendara tanpa mendengarkan
audiobook (9,10%). Berdasarkan hasil analisis aktivitas gelombang otak dapat diketahui bahwa
berkendara dengan distraksi mendengarkan audiobook dapat meningkatkan beban kerja otak ataupun
kognitif pengendara dengan urutan aktivitas gelombang otak tertinggi berada pada gelombang otak Beta
yang berarti distraksi dapat berpengaruh terhadap meningkatnya kemungkinan pengemudi memikirkan
suatu hal yang kompleks dalam satu waktu, dibandingkan dengan berkendara tanpa mendengarkan
audiobook. Sementara pada jumlah kesalahan berkendara dilakukan uji Independent Sample T-Test
diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara berkendara dengan distraksi
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audiobook dan tanpa audiobook terhadap jumlah kesalahan. Berdasarkan analisis pada jumlah
kesalahan berkendara dapat diketahui bahwa pengalaman berkendara tidak dapat dijadikan dasar
terhadap pelanggaran yang dilakukan. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi dalam
dalam penelitian sejenisnya, namun sebaiknya pada penelitian berikutnya dilakukan penelitian yang
lebih luas lagi dari segi variabel dan jumlah responden hingga pengumpulan dan pengolahan data.
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